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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bagian penting dalam pendidikan sejarah di Indonesia adalah
peranan buku teks pelajaran sejarah. Sebagai sumber belajar, peranan buku teks
pelajaran sangat besar pengaruhnya dalam menciptakan memori Kolektif
bangsa,terutama berkaitan dengan penanaman nilai-nilai kebangsaan. Namun
penggunaan buku teks pelajaran sejarah di tingkat sekolah SMA, masih dirasakan
kurang maksimal, terutama karena kurang memberikan dampak pembentukan
pengetahuan yang bermakna.

Sebenarnya penggunaan buku teks pelajaran sejarah di sekolah, terutama
di SMA 3 Cimahi sudah dilakukan oleh guru-guru sejarah, namun keterbatasan
pembelajaran sejarah yang hanya berpusat pada pengetahuan saja, telah membuat
siswa dihadapkan pada lautan fakta tanpa makna. Sedangkan misi pendidikan
nilai,  termasuk di dalamnya menghargai nilai-nilai  keberagaman
(multikulturalisme, misalnya) luput dari perhatian guru sejarah. Dengan prioritas
pembelajaran sejarah yang selama ini ditekankan pada kemampuan kognitif saja,
telah pula mengaburkan proses pembelajaran sejarah yang semestinya, dimana
peran siswa sebagai pembelajar tidak mendapat kesempatan untuk
mengkonstruksi pengetahuan baru setelah belajar dengan menggunakan buku
teks. Kondisi seperti itu telah membuat peran buku teks pelajaran sejarah sebagai
sumber belajar tidak menarik perhatian siswa. Mengenai hal tersebut, Komalasari
(2010:43) mengemukakan bahwa:

Buku teks yang mengacu pada kurikulum lama menjejali siswa dengan
konsep-konsep yang harus dihapal dan tidak mengajak siswa berpikir
sebagai proses mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman mereka
untuk menemukan sendiri konesp-konsep yang harus dipahaminya dan
menemukan makna serta keterkaitannya dengan kehidupan mereka secara
individual, masyarakat dan negara. Artinya, buku teks yang ada pada
umumnya menjejali siswa dengan fakta, konsep dan prosedur yang harus
dihapal,  tetapi  kurang = memperhatikan  bagaimana  proses
membelajarkannya melalui buku teks tersebut kepada siswa.
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Menurut Sjamsuddin (2007), buku teks (texbook) adalah buku ajar yang
menjadi pegangan utama dalam proses pembelajaran (learning) dan pengajaran
(teaching) yang digunakan oleh para siswa dan/atau mahasiswa. Sedangkan
menurut Komalasasri (2010), buku teks pelajaran pada hakikatnya merupakan
buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan buku standar, disusun
olen para pakar dalam bidang itu dengan maksud dan tujuan instruksional,
dilengkapi dengan sarana-sarana pembelajaran yang serasi dan mudah dipahami
oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan pergruruan tinggi sehingga dapat
menunjang suatu program pembelajaran.

Buku teks sejarah, yang merupakan buku pelajaran di sekolah-sekolah
sebetulnya masih merupakan sumber utama yang digunakan oleh guru dan siswa
dalam menunjang proses pembelajaran. Menurut Sjamsuddin - (2000:1),
kedudukan, fungsi dan peranan buku teks sejarah amat strategis karena
menyangkut pembentukan aspek-aspek kognitif (intelektual) dan afektif
(apresiasi, nilai-nilai) semua peserta didik dari setiap jenjang pendidikan. Sejarah
nasional, Kkhususnya dianggap mempunyai nilai didaktif-edukatif bagi
pembentukan jati diri bangsa dan pemersatu berdasarkan atas pengalaman kolektif
bernegara dan berbangsa.

Sementara itu ketergantungan siswa terhadap buku teks pelajaran sejarah
sebenarnya sangat besar, namun keberadaannya hanya sebagai media untuk
mencapai “nilai akhir kognitif” saja, belum dapat memaknai isinya. Yang lebih
memprihatinkan, kecenderungan peserta didik hanya menggunakan buku teks
pelajaran sejarah pada saat-saat tertentu saja, yakni pada saat akan ulangan atau
akan mengerjakan tugas dari guru. Dalam hal ini peserta didik belum dapat
memahami buku teks itu sebagai sumber belajar sejarah yang di dalamnya
terdapat nilai-nilai pendidikan dirinya sebagai bagian dari jatidiri bangsa. Sebagai
alat pendidikan jati diri bangsa, maka tentu saja kepentingan peserta didik harus
terwakili dalam buku teks pelajaran sejarah, dimana di dalamnya jangan hanya
didominasi oleh salah satu etnis,budaya, suku dan agama dominan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang

pluralis, bahkan mungkin yang paling pluralis di dunia. Bangsa ini terdiri dari
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ratusan etnis,agama, budaya dan adat istiadat, yang tersebar di sekitar 13.000
pulau besar dan kecil serta berbicara dalam ratusan bahasa daerah
(Koentjaraningrat:1970; Thahari:2000;Supardan,2008:245). Realitas demikian
telah menjadikan pluralisme itu sebagai potensi, sekaligus sebagai tantangan,
karena kalau tidak dikelola dengan baik, maka akan terjadi gejolak sosial yang
bernuansa SARA. Atas dasar itulah, maka pendidikan multikulturalisme
merupakan keniscayaan, tidak terkecuali dalam pendidikan sejarah terutama bagi
peserta didik, yang merupakan pewaris generasi berikutnya.

Pada saat ini dapat dikatakan bahwa tidak ada bangsa di dunia ini yang
memiliki nilai dan budaya yang homogen. Indonesia adalah salah satu negara di
dunia ini yang memiliki keragaman budaya yang kompleks. Menurut Wolpert
(dalam Hasan,2012:103), India adalah negara di dunia ini yang tiada duanya
dalam tingkat keragaman sosial dan budaya, dan bangsa Indonesia “next to it”.
Dengan demikian, sebenarnya jika dikelola dengan baik, maka keragaman budaya
peserta didik dapat dimanfaatkan untuk keberhasilan belajar peserta didik.
Pendidikan sejarah harus mampu mengembangkan dan memperkuat jati diri
bangsa berdasarkan keragaman budaya yang ada (Hasan,2012:103).

Oleh karena itu tidak mengherankan jika salah satu prinsip yang
dikemukakan oleh Greene dan Petty (dalam Komalasari,2010:44-45) bahwa buku
teks harus menghargai perbedaan individu. Dalam hal ini, bahwa buku teks
pelajaran sejarah sebagai bagian penting dalam proses pendidikan, harus mampu
mengembangkan potensi (keragaman peserta didik), sehingga dapat mengubah
perbedaan budaya dari potensi sumber konflik menjadi sumber kerjasama yang
produktif dan sumber inspirasi bagi budaya lain (Hasan, 2012:104).

Di sisi lain, walaupun peranannya cukup signifikan, namun dalam
pemanfaatan buku tersebut, masih terbatas pada fungsi sebagai alat bantu siswa
dalam mengerjakan tugas di rumah, menyiapkan ulangan akhir program semester
serta evaluasi belajar tahap akhir (Supriatna, 2007:174). Padahal sesungguhnya
banyak hal yang bisa diperoleh dari buku teks, seperti dikemukakan oleh Garvey
dan Krug (dalam Supriatna,2007:175) yang menawarkan lima jenis keterampilan

yang terkait dengan memperoleh informasi dari buku teks sebagai berikut:

Ane Jeane, 2013

Nilai-Nilai Multikulturalisme Dalam Buku Teks Pelajaran Sejarah Pada Sekolah Menengah Atas
(Studi Naturalistik Inkuiri dalam Penggunaan Buku Teks Pelajaran Sejarah di SMAN 3 Cimabhi)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Keterampilan merujuk (refference skill)
Keterampilan pemahaman (comprehension skill)
Keterampilan menganalisis dan mengkritisi (analytical and critical skill)

Keterampilan mengembangkan imajinasi (imaginative skill)

o & w0 D

Keterampilan membuat catatan (note-making skill)

Buku teks pelajaran sejarah yang ditulis selalu merujuk pada kurikulum
yang berlaku. Hal ini membawa dampak pada pasang surut pengajaran sejarah di
Indonesia, dan pada gilirannya penulisan buku-buku teks sejarah untuk sekolah-
sekolah, erat kaitannya dengan kebijakan-kebijakan pendidikan dan/atau politik
tentang sekolah dan kurikulum (Sjamsuddin,2000:6). Kurikulum yang
diberlakukan secara nasional tersebut sangat sarat dengan muatan ideologi serta
kepentingan tertentu. Hal ini seperti dikemukakan olen Hasan (dalam
Supriatna,2007:180) bahwa negara, sebagai institusi yang memiliki kuasa (power)
atas struktur yang ada sangat berkepentingan dengan persekolahan, dan oleh
karena itu pesan-pesan negara dalam kurikulum tidak dapat dihindari. Dengan
demikian, penulis buku teks pelajaran sejarah akan memilih materi secara parsial,
terpisah dan sarat dengan pesan-pesan nilai.

Sebagai bagian dari kurikulum, maka penulisan buku teks pelajaran ini
tidak dapat dilepaskan dari kebijakan politis pemerintah. Seperti sudah
dikemukakan bahwa landasan kurikulum, baik filosofis maupun landasan politis
turut berperan bagaimana sejarah itu diajarkan dalam lingkungan pendidikan dan
bagaimana pendidikan sejarah itu menciptakan memory collective bangsa.
Sementara itu pembentukkan “memory collective” bangsa terjadi karena pengaruh
kurikulum yang merupakan kebijakan publik pemerintah, dimana subjektifitas
adalah suatu keniscayaan. Subjektifitas itu terjadi, baik dalam pemilihan materi
maupun penafsiran tunggal “official history” terhadap peristiwa sejarah yang ada
dalam dokumen kurikulum.

Sepanjang sejarahnya, kurikulum pendidikan sejarah, sebagai produk
kebijakan publik tidak dapat dilepaskan dari politik. Karena kurikulum merupakan
kebijakan pemerintah yang tidak hanya bersentuhan dengan kepentingan peserta
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didik, tetapi menyangkut kepentingan bangsa dan negara. Dalam hal ini Hasan
mengemukakan:

Kebijakan pendidikan dan pemikiran kurikulum ditetapkan melalui
berbagai keputusan di bawah undang-undang seperti keputusan presiden,
keputusan pemerintah,keputusan menteri, dan produk-produk hukum yang
lebih rendah. Kepedulian terhadap politik dan pengaruh kepentingan
politik terhadap pendidikan semakin kuat dari masa sebelumnya.
Kurikulum sebagai ”the heart of education” tidak luput dari kebijakan
yang sangat ditentukan oleh kepentingan politik. Adalah sesuatu yang
tidak keliru jika dikatakan bahwa kebijakan pendidikan yang sangat
didasarkan kepada kepentingan politik tersebut sebenarnya diarahkan
langsung terhadap kurikulum.Hal ini bukan sesuatu yang aneh dan spesifik
Indonesia karena dimana pun di dunia ini kurikulum tidak mungkin
melepaskan diri dari pengaruh politik (Apple, 1979; Giroux, 1984;
Longstreet dan Shane, 1993; Li, 2004).

(. http://www.geocities.ws/konferensinasionalsejarah/s _hamid_hasan.pdf,
14 april 2012).

Landasan kurikulum yang demikian membawa dampak pada penulisan
buku teks pelajaran sejarah, karena penulisan buku teks pelajaran sejarah
berdasarkan pada kurikulum yang dikeluarkan oleh pemerintah. Dalam hal ini,
Mulyana (2012) mengatakan bahwa :

Subjektifitas interpretasi sejarah pada buku teks mata pelajaran sejarah
merupakan implementasi dari landasan filosofis dan politis pada
kurikulum.Penafsiran sejarah pada ranah kurikulum merupakan bentuk
dari official history yang diproduksi oleh pemerintah.Sejarah yang
demikian telah mampu membangun suatu narasi formal yang berbeda
dengan narasi pinggiran (Henk Schulte Nordholt,2008:24-31;Agus
Mulyana,2012:vii). Narasi formal dapat menjadi arus utama dalam
penafsiran sejarah yang berkembang di masyarakat, karena sosialisasinya
sangat luas melalui institusi pendidikan.

Dengan demikian, kepentingan politik pemerintah menentukan faktor pemilihan
peristiwva sejarah yang dijadikan topik pendidikan sejarah beserta dengan
penafsiran resmi pemerintah terhadap peristiwa tersebut. Dengan official history,
bukan hanya kebenaran berdasarkan kaedah keilmuan semata yang dijadikan
kriteria, tetapi kebenaran berdasarkan kaedah keilmuan dan kepentingan bangsa
(Hasan,2012:29).

Buku teks pelajaran merupakan salah satu sumber dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Buku teks
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pelajaran sejarah disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku. Kurikulum yang
pernah berlaku di Indonesia sejak awal kemerdekaan yaitu Kurikulum 1964, 1968,
1975, 1984, 1994, 2004 atau dikenal dengan nama Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK), dan sekarang berlaku Kurikulum 2006 atau dikenal dengan
nama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Dalam perjalanan kurikulum pendidikan sejarah, buku teks menjadi bagian
penting dalam pendidikan secara umum yang diperuntukkan bagi anak bangsa
(peserta didik) sesuai dengan tujuan kurikulum ~pendidikan sejarah. Diantara
tujuan pendidikan sejarah bagi peserta didik adalah pembentukan nasionalisme,
sehingga seleksi materi yang relevan dengan nasionalisme itulah yang diangkat
menjadi tema-tema peristiwa sejarah dalam penulisan buku teks. Mulyana (2012)
mengatakan:

Sejarah dalam konteks ini lebih ditempatkan sebagai alat politik yaitu
menanamkan semangat kebangsaan kepada anak didik.Nasionalisme
versus indentitas etnik.Sebagaimana telah dikemukakan bahwa buku
sejarah yang ditulis untuk kepentingan pendidikan di Indonesia adalah
sejarah nasional. Pemberian nama ini mengindikasikan bahwa misi utama
pelajaran sejarah adalah membangun nasionalisme. Peristiwa-peristiwa
yang terjadi di masa lalu baik diberikan interpretasi sebagai peristiwa
“miliknya” negara Indonesia. Ada semacam legitimasi terhadap fakta-fakta
sejarah. Legitimasi sejarah bagi upaya pembangunan kesadaran berbangsa
bagi pemerintah dianggap penting. Sebagaimana dikatakan oleh Eric
Hobsbawn bahwa negara biasanya melakukan ideologisasi dan
mitologisasi historis melalui Kkreativitas penulisan sejarah dalam rangka
menemukan kesamaan warisan kultural, kesamaan pahlawan, kesamaan
norma, kesamaan adat istiadat dan lain sebagainya.
(http://file.upi.edu/Direktori/ERPIPS/JUR. PEND. SEJARAH/1966080819
91031- AGUS_MULYANA/Artikel_Malaysia.pdf,14 mei 2012)

Interpretasi dalam official history yang diberlakukan pada masa orde baru
cenderung bersifat sentralistis, sehingga pembentukan memory collective bangsa
yang terjadi adalah bentuknya yang seragam atau “uniformity”. Nasionalisme
yang dibentuk pada misi pelajaran sejarah lebih menekankan pada penyatuan dan
keseragaman daerah. Setiap daerah dicari dan ditampilkan dalam periode sejarah
Indonesia, misalnya ditampilkan tokoh-tokoh pahlawan dari masing-masing
daerah yang melawan penjajah. Nama-nama pahlawan yang ditampilakn secara
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nasional itu, antara lain Cut Nyak Dien dari Aceh, Imam Bonjol dari Sumatera
Barat, Sisingamaraja dari Sumatera Utara, Dipenogeoro dari Jawa, Patimura dari
Maluku, Jelantik dari Bali, Hasanudin dari Makassar dan lain-lain. Dengan
demikian dinamika lokal dalam perlawanan tokoh-tokoh daerah seringkali
menjadi  terabaikan, bahkan tidak kelihatan perannya sama sekali.
(http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR. PEND. SEJARAH/196608081991031-
AGUS_"MULYANA/Artikel_Malaysia.pdf,14 mei 2012).

Atas dasar kenyataan tersebut, sampai saat ini kita menyadari bahwa buku

teks masih dianggap sebagai bagian penting dalam pembelajaran sejarah, namun
belum dapat mengakomodir nilai-nilai multikulturalisme. Padahal peserta didik
adalah bagian dari masyarakat yang plural, dimana mereka harus terbiasa dengan
keberagaman dan menghormati keberagaman sebagai realitas hidupnya.
Pluralisme budaya bukanlah sesuatu yang “given”, tetapi merupakan suatu proses
internalisasi nilai-nilai di dalam suatu komunitas (Tilaar,2005:11). Gagasan
tentang “cultural pluralism” bagi Indonesia sudah mulai menjadi bahan pemikiran
sejak periode Kebangkitan Nasional, karena kemajemukan yang dipersatukan
dalam Sumpah Pemuda merupakan pengakuan akan realitas, sekaligus merupakan
cita-cita yang diperjuangkan agar terwujud (Wiriaatmadja,2002:257). Hal tersebut
menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai kesadaran keberagaman sudah
dilakukan sejak lama, bahkan menjadi bagian materi terpilih dalam buku teks
pelajaran sejarah.

Acuan utama bagi terwujudnya masyarakat Indonesia yang multikultural
adalah  multikulturalisme, vyaitu sebuah ideologi yang mengakui dan
mengagungkan perbedaan dalam kesedarajatan baik secara individual maupun
secara kebudayaan (Fay:1996; Jary dan Jary:1991;Watson:2000;Suparlan:2005).
Dalam model multikulturalisme ini, menurut Suparlan (2005:24), sebuah
masyarakat dilihat sebagai sebuah kebudayaan yang berlaku umum dalam
masyakat tersebut yang coraknya seperti sebuah mosaik. Relevansi buku teks
dengan model “mosaik” yang dikemukakan oleh Parsudi Suparlan tersebut,

tercermin dalam ‘“berbeda, tapi sederajat” yang dikemukakan oleh Sartono
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Kartodirdjo dalam bukunya “Indonesian Historiography” dengan mengemukakan
tentang representasi pemuda daerah dalam peristiwa Sumpah pemuda.

It must be admitted at this stage of development their intellectual horizon
was still confined within the cultural realm of ethnicity. The ethical
enroachment of their world-view was also quite tangible in their identity.

The labels of their ethical identity were manifested by name of their

organizations, e.g. Boedi Oetomo (Noble Endeavour), Jong Java (Young

Java), Jong Sumatra (Young Sumatra), Pasoendan (The Sunda

Realm).They all refer to regions and their culture.(Kartodirdjo,2000:59).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hieronymus Purwanta (2012)
tentang “Wacana identitas Nasional : Analisis Isi Buku Teks Pelajaran Sejarah
SMA 1978-2008”, tampak bahwa eksplanasi historis tentang keberagaman masih
sangat kurang. Sebagai buku teks pelajaran sejarah, kurangnya perhatian terhadap
keragaman etnik dan disertai keberimbangan dalam narasi akan menyampaikan
pesan kepada siswa SMA bahwa kelahiran Indonesia adalah sekedar keputusan
politik yang terjadi di Jawa pada tahun1945 oleh orang Jawa atau orang luar Jawa
yang telah mengalami “penjawaan”. Dengan kata lain, identitas keindonesiaan
yang sekarang mereka miliki adalah status politik selama masih dalam dominasi
etnik Jawa.

Realitas masyarakat Indonesia secara sisiokultural adalah masyarakat yang
plural baik secara etnis, budaya, dan agama. Sebagaimana telah dikemukakan
bahwa nasionalisme Indonesia muncul sebagai gerakan kontra produktif terhadap
kolonialisme. Akan tetapi, dalam perjalanannya kemudian nasionalisme yang
bermakna penyatuan etnis dipertanyakan kembali, muncul berbagai konflik etnis
dan adanya semangat kedaerahan yang kuat. Bagaimanakah pendidikan sejarah di
Indonesia mampu mengakomodir keberagaman yang ada di masyarakat. Konsep-
konsep tentang etnisitas dan nasionalitas dijabarkan kembali, dengan tujuan agar
gambaran keberadaan jati diri etnik seseorang jelas dimana tempatnya di dalam
kebersamaan dan keseluruhan (Wiriaatmadja, 2012: 254).

Dari kecenderungan tersebut, telah menimbulkan keresahan penulis
sehingga memilih tema penelitian tesis ini, karena melihat masih banyak yang
harus dibenahi dan dikaji ulang dalam pemilihan materi buku teks pelajaran
sejarah yang kurang memperhatikan keberagaman etnis, suku dan budaya peserta
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didik sebagai realitas sosial di lingkungan peserta didik. Dengan pemikiran
demikian, maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan mengenai
bagaimana mengambil makna nilai-nilai multikulturalisme dari buku teks
pelajaran sejarah di SMA, karena berkaitan dengan kondisi kesadaran global yang
mengalami  kecenderungan akan munculnya kesadaran kelokalan (etnik).
“Multikultural approach”, adalah suatu pemahaman dalam memandang
keragaman budaya dalam kesetaraan para pengikutnya (Wiriaatmadja, 2007:217).
Menurut Hasan (2012), ada lima alasan mengapa pendidikan multikultural
diperlukan, yaitu:

1. Perubahan kehidupan manusia Indonesia yang disebabkan oleh kemajuan
ekonomi dan teknologi.

2. Adanya perpindahan dan mobilitas penduduk yang cukup tinggi.

3. Semakin terbukanya daerah-daerah pedesaan.

4. Berbagai konflik sosial-budaya yang muncul akhir-akhir  ini
memperlihatkan adanya kesalahpahaman budaya yang sangat besar antara
kelompok yang bertikai.

5. Menghapuskan mitos dan tafsiran sejarah yang tidak menguntungkan bagi
persatuan bangsa.

Mengenai  kecenderungan  tersebut,  Wiriaatmadja  (2002:152)
mengemukakan bahwa :

Pendidikan ~ multikultural ~ (multicultural ~ teaching)  menghargai
kebhinekaan etnik atau budaya. Upaya-upaya sadar ke arah integrasi
bangsa dan budaya, tidak diartikan sebagai peniadaan atau negasi terhadap
identitas diri dan budaya. Pembelajaran sejarah dengan pendekatan
multikultural ditandai oleh berbagai sikap guru yang menghargai setiap
perbedaan etnik atau budaya di kalangan peserta didiknya. la akan
menghindari ucapan, perilaku atau sikap yang mengarah kepada
stereotyping, dengan mengelompokkan “kita”, (ingroup) dan “mereka”
(outgroup). la juga akan melakukan seleksi bahan pembelajaran yang
mewakili secara adil setiap wilayah bahasa, kultur dan etnik.

Dengan pendekatan multikultural dalam pembelajaran sejarah, akan

membawa peserta didik kepada perkembangan dirinya dalam “berbagi

kemanusiaan” (Shared humanity), mencoba memahami diri sendiri dan orang lain,
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mempelajari  perbedaan dan persamaan dari zaman ke zaman serta
menghormatinya Wiriaatmadja, 2002:152).

Kemajemukan etnis dan budaya sebetulnya baik secara historis maupun
antropologis yang ada di Indonesia itu sudah sangat kondusif bagi penerapan
pendekatan multikultural (Supardan,2008:248). Hal ini pula yang menjadi alasan
mengapa pendekatan multikultural penting dalam dunia pendidikan, karena
peserta didik merepresentasikan keberagaman masyarakat yang pluralis. Kondisi
siswa yang majemuk dapat dilihat sebagai potret kondisi masyarakat
sesungguhnya sehingga kelas merupakan miniatur dari masyarakat Indonesia.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka di dalam kelas perlu dilakukan proses
pendidikan yang dapat membangun perasaan menghargai berbagai keragaman
(Sumantri, 2008:159). Pendidikan multikultural menurut Banks (dalam
Sumantri,2008:160) ditekankan pada pembentukan lingkungan pendidikan
dimana siswa yang berasal dari berbagai kelompok budaya akan mendapatkan
pengalaman pendidikan yang sama.

Esensi pendidikan multikultural adalah perubahan sosial ~dalam
pendidikan.Perubahan ini menurut Gorski (dalam Sumantri,2008:161) akan
mengarah pada terjadinya tiga transformasi, yaitu:

1. Transformasi diri. Pendidikan yang multikultural akan selalu melakukan
langkah tarnsformasi dan menilai diri sendiri terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan. Apakah prasangka,bias dan asumsi-asumsi
telah membentuk jalannya proses pembelajaran sehingga mempengaruhi
pengalaman para siswa?

2. Transformasi sekolah dan persekolahan. Pendidikan multikultural akan
dapat menilai secara kritis seluruh aspek persekolahan.

3. Transformasi masyarakat. Inti dari tujuan pendidikan multikultural
adalah untuk memberikan kontribusi secara progressif dan proaktif dalam
melakukan tranformasi masyarakat serta mengaplikasikan keadilan sosial
dan persamaan.

Wiriaatmadja (2002:225) mengemukakan bahwa tujuan utama pendidikan

multikultural ~ adalah  mempersiapkan  anak  didik dengan  sejumlah
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pengetahuan,sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam lingkungan budaya
etnik mereka, budaya nasional dan antar etnik lainnya. Akhirnya hasil yang
diinginkan setelah siswa belajar sejarah dengan menggunakan buku teksnya, maka
muncul kesadaran akan peran dirinya sebagai bagian dari masyarakat
lokal,nasional dan global, karena pengenalan akan identitas dirinya diawali dari
pengenalan terhadap etnis budaya dalam bentuknya yang beragam. Keragaman itu
meliputi adat kebiasaan, asal-usul, tempat bersejarah, bahasa dan lain-lain.
Dengan pendekatan multikultural, maka menempatkan peran siswa (peserta didik)
setara dalam keberagaman dan menghargai atas perbedaan itu,sehingga peserta
didik dalam menjalankan perannya di masyarakat akan terhindar dari
kesalahpahaman, prasangka dan konflik-konflik khorizontal. Berdasarkan alasan
itulah, peneliti memfokuskan penelitian ini yang ingin mendapatkan jawaban
dalam mengkaji  “Nilai-nilai Multikulturalisme dalam Buku Teks Pelajaran
Sejarah pada Sekolah Menengah Atas: Studi Naturalistik Inkuiri dalam
Penggunaan Buku Teks Pelajaran Sejarah di SMA 3 Cimahi”.

B. Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah mengkaji tentang
bagaimana menganalisis dan menemukan nilai-nilai multikulturalisme dalam
buku teks pelajaran sejarah yang diperuntukkan bagi siswa sekolah menengah atas
di sekolah SMAN 3 Cimahi .

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pendekatan pendidikan multikulturalisme yang
diterapkan di SMA Negeri 3 Cimahi?
2. Aspek-aspek materi apa saja yang terdapat dalam buku teks pelajaran

sejarah yang mengandung nilai-nilai multikulturalisme?
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3. Bagaimanakah implementasi yang dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan nilai-nilai multikulturalisme dalam buku teks

pelajaran sejarah di SMA?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan peneltian yang ingin dicapai oleh penulis adalah meliputi :

1. Untuk memperoleh gambaran pendekatan pendidikan
multikulturalisme yang diterapkan di SMA Negeri 3 Cimahi?

2. Untuk memperoleh gambaran aspek-aspek materi dalam buku teks
pelajaran sejarah yang mengandung nilai-nilai multikulturalisme

3. Untuk memperoleh gambaran bagaimana implementasi yang dilakukan
oleh guru dalam mengembangkan nilai-nilai multikulturalisme dalam

buku teks pelajaran sejarah di SMA.

E. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa
bersifat teoritis dan praktis (Sugiyono,2011:291). Adapun yang menjadi manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis: Untuk memperkaya wawasan dan cakrawala tema
penelitian  kualitatif dalam Pendidikan Sejarah serta dapat
memperbaharui penulisan buku teks yang berpihak pada keberagaman
suku, budaya, etnik dan agama.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi peneliti: Sebagai guru sejarah, peneliti akan lebih
memahami bagaimana memberdayakan kemampuan sebagai guru
dan pembelajar untuk mengembangkan materi kurikulum yang
terdapat dalam buku teks sehingga dapat mengambil makna yang
tersirat untuk menanamkan kesadaran akan keberagaman dalam
kesederajatan peserta didik yang merupakan bagian dari

masyarakat multikultural.

Ane Jeane, 2013

Nilai-Nilai Multikulturalisme Dalam Buku Teks Pelajaran Sejarah Pada Sekolah Menengah Atas
(Studi Naturalistik Inkuiri dalam Penggunaan Buku Teks Pelajaran Sejarah di SMAN 3 Cimabhi)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Ane Jeane, 2013

13

Bagi peserta didik: diharapkan peserta didik memiliki wawasan
nilai-nilai multikulturalisme dalam memaknai buku teks, sehingga
menyadari perannya sebagai generasi muda yang memiliki latar
belakang perbedaan dan menghargai perbedaan tersebut sebagai
realitas social. Sehingga belajar sejarah, tidak terasa kering
makna, tapi justru dapat menggali nilai-nilai kerjasama di tengah-
tengah keberagaman masyarakat global.

Bagi sekolah: harapan penulis sebagai bagian dari keluarga besar
SMAN 3 Cimahi dapat menjadikan pendidikan multikulturalisme
itu sebagai pendidikan nilai yang akan menjadi prinsip prilaku
dan tata nilai dalam keseharian seluruh warga sekolah.

Bagi Pemrintah Daerah: harapan penulis dapat menjadi rujukan
bagaimana mengimplementasikan kurikulum KTSP di tingkat
daerah yang dapat mangangkat nilai-nilai budaya daerah yang
beragam  sebagai bagian dari  semangat  pendidikan
multikulturalisme yang dapat dituangkan dalam buku teks

pelajaran sejarah.
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